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ABSTRAK

Kompetensi pedagogik guru merupakan komponen penting dari guru sekolah dasar. Pedagogi
guru dapat membantu dalam pengelolaan pembelajaran siswa dan menunjukkan
profesionalisme dalam mengajar di kelas. Penelitian ini bertujuan untuk menggali bagaimana
guru menerapkan kompetensi pedagogik untuk memahami karakteristik siswa sekolah dasar.
Desain penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis deskriptif tentang
kompetensi pedagogik guru dalam memahami karakteristik siswa di sekolah dasar.
Pengumpulan data dan analisis menggunakan wawancara terstruktur dengan sepuluh
responden utama penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bagaimana guru menggunakan
teknik observasi langsung terhadap karakteristik siswa sekolah dasar. Observasi langsung
merupakan metode utama dalam mengamati karakteristik siswa yang meliputi aspek fisik,
intelektual, sosial emosional, sosial budaya, moral dan spiritual, serta latar belakang sosial
budaya siswa. Aspek observasi yang paling dominan dalam mengamati siswa adalah
karakteristik sosio-emosional dan intelektual selama pembelajaran di sekolah dasar. Penelitian
ini mengandung makna bahwa pemahaman karakteristik siswa lebih diarahkan pada aspek
pengamatan apakah siswa cenderung berkebutuhan khusus atau tidak dan apakah siswa
mengalami masalah dengan kemampuan intelektualnya.

Kata kunci: karakteristik siswa; kompetensi pedagogik guru; teknik observasi

ABSTRACT
Teacher pedagogical competence is an essential component of primary school teachers.
Teacher pedagogy can assist in the management of student learning and demonstrate
professionalism in teaching in the classroom. This study aims to explore how teachers apply
pedagogic competence to understand the characteristics of elementary school students. The
research design uses a qualitative approach with a descriptive analysis of the teacher's
pedagogic competence in understanding student characteristics in elementary schools. The
Collecting data and analysis using structured interviews with ten primary respondents of the
study. The results of the study show how teachers use direct observation techniques on the
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characteristics of elementary school students. Direct observation is the primary method in
observing the characteristics of students, which include aspects of physical, intellectual, socio-
emotional, socio-cultural, moral and spiritual, and socio-cultural background of students. The
most dominant observation aspect in observing students is the socio-emotional and intellectual
characteristics during learning in elementary school. This study implies that understanding
student characteristics is more directed at observing aspects of whether students tend to have
special needs or not and whether students experience problems with intellectual abilities.

Keywords: observation techniques; student characteristics; teacher pedagogy competence

PENDAHULUAN

Masalah pendidikan di Indonesia dapat disebabkan oleh tiga faktor, antara lain masalah
pendekatan pendidikan yang berpusat pada input dan kurangnya perhatian terhadap proses,
pendidikan yang terpusat dan tidak tepat di lapangan, serta partisipasi masyarakat yang masih
terbatas pada dana atau anggaran dan tidak berperan dalam proses pendidikan (Syafruddin,
2015). Selama ini orientasi pendidikan belum mengarah pada bagaimana guru dapat
menyampaikan proses pembelajaran yang bermakna dan meningkatkan potensi siswa. Guru
yang profesional memegang peranan penting agar proses pendidikan dan pembelajaran dapat
berhasil. Kompetensi merupakan salah satu faktor yang mendukung profesionalisme guru
dalam menjalankan profesinya (Slameto, 2014). Oleh karena itu, kompetensi guru yang utama
akan berdampak pada keberhasilan belajar siswa untuk meningkatkan mutu pendidikan.

Berdasarkan kajian pendahuluan terkait hasil-hasil penelitian kompetensi pedagogik
guru di Indonesia, ditemukan bahwa permasalahan guru terletak pada aspek pemahaman
karakteristik siswa. Kesulitan guru dalam memahami karakter siswa dan melakukan tindakan
reflektif dalam pembelajaran (Susianna & Suhandi, 2014) hasilnya kurang memuaskan pada
kompetensi pedagogik guru seperti aspek persiapan pembelajaran yang masih kurang,
pengelolaan kelas yang tidak praktis, dan lembar tugas siswa yang tidak dimiliki guru
(Supranoto, 2015), kompetensi yang kurang memadai terutama dalam hal merancang
pembelajaran, penelitian, dan pembelajaran serta penguasaan bahasa asing (Leonard, 2016),
dan kesulitan guru dalam memahami karakteristik siswa dalam aspek moral dan emosional,
budaya, fisik dan intelektual (Nurhamida, 2018). Kompetensi pedagogik merupakan
kompetensi unik yang akan membedakan profesi guru dengan profesi lainnya. Disamping itu,
profesionalisme tersebut akan menentukan tingkat keberhasilan proses dan hasil belajar siswa
(Malik, 2013).

Guru yang profesional dituntut memiliki kompetensi yang dibutuhkan untuk mendidik
secara profesional. Kompetensi yang dibutuhkan adalah sebagai berikut; (1) mengenal siswa
secara mendalam, (2) menguasai mata pelajaran, (3) menyelenggarakan pembelajaran
pendidikan, (4) meningkatkan profesionalisme yang berkesinambungan, dan (5) meningkatkan
profesionalisme guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai guru meliputi kepribadian,
pembelajaran, dan komunikasi (Murtadho, 2020). Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan, kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran siswa di
sekolah. Peraturan ini mengatur bagaimana seorang guru harus memiliki kompetensi
pedagogik karena merupakan ciri khas dari profesi guru. Kompetensi pedagogik merupakan
kompetensi unik yang dapat membedakan profesi guru dengan profesi lain karena
profesionalisme guru akan menentukan tingkat keberhasilan proses dan hasil belajar siswa
melalui penerapan pedagogik guru (Malik, 2013).

Namun dengan permasalahan yang terjadi di lapangan, guru masih mengalami kendala
dalam mengembangkan kompetensi pedagogik khususnya pemahaman teori dan praktik
pelaksanaan pembelajaran di kelas. Guru profesional mengalami kesulitan dalam menghadapi
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keragaman siswa dan bidang konten pengajaran hingga kompleksitas penalaran pedagogik di
sekolah dasar (Buxton et al., 2013), sulitnya atas keragaman siswa dipengaruhi oleh berbagai
latar belakang dan pengalaman sehingga guru perlu memudahkan pengajaran topik kepada
siswa (Deng, 2018). Untuk itu, pedagogik guru perlu mengintegrasikan komponen esensial
keahlian, seperti pengetahuan teoritis, pengetahuan praktis, pengaturan diri, dan pengetahuan
sosial budaya. (Tynjala et al., 2016). Selanjutnya, guru harus mengembangkan dan
mengaktifkan interaksi guru dan siswa di kelas melalui kegiatan aktivasi kognitif, iklim yang
mendukung, dan pengelolaan kelas untuk mengembangkan dimensi kualitas pembelajaran di
kelas (Fauth et al., 2019).

Pengetahuan pedagogik guru sangat mempengaruhi keterampilan khusus dalam
menyusun perangkat pembelajaran seperti RPP secara tertulis sehingga dapat mempengaruhi
praktik mengajar yang dilakukan (Konig et al., 2020). Guru-guru sekolah dasar pada akhirnya
membuat keputusan instruksional kurikuler untuk secara efektif menangani isu-isu publik yang
kontroversial di kelas melalui pemilihan kurikulum, pembuatan tugas, dan pembangunan
dialog konflik (Hung, 2020). Secara khusus masalah regulasi diri guru yang masih rendah
dalam mengurangi efektivitas pembelajaran dan bimbingan sehingga kesalahpahaman guru
dan anak meningkat dan aktivitas kreatif berkurang (Senovska & Pryshliak, 2020).

Masalah-masalah yang diuraikan dapat dibantu dengan proses observasi guru terhadap
kemampuan awal siswa dan menjadi kegiatan refleksi setiap akhir pembelajaran. Guru harus
memampu memahami karakteristik siswa karena menjadi komponen penting dalam
pembelajaran di kelas. Perubahan pola pikir pedagogis guru (Rissanen et al., 2019) dan
menjadikan pengalaman mengajar guru meningkatkan komponen pembelajaran (Jordan et al.,
2018). Pedoman penelitian yang digunakan untuk menggali informasi dalam penelitian tetap
menggunakan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 tahun 2007 dengan
kompetensi inti menguasai karakteristik siswa, menguasai teori pembelajaran dan prinsip
pembelajaran, mengembangkan kurikulum, menyelenggarakan pembelajaran pendidikan,
memanfaatkan TIK untuk pembelajaran, memfasilitasi potensi siswa, berkomunikasi secara
efektif, melakukan penilaian, memanfaatkan hasil penilaian pembelajaran dan melakukan
tindakan reflektif.

Penelitian ini bertujuan untuk menggali kompetensi pedagogik guru dalam memahami
karakter siswa sekolah dasar. Adapun rumusan masalah penelitian bagaimana guru menguasai
kompetensi inti karakteristik siswa usia sekolah dasar terkait aspek fisik, intelektual, sosial-
emosional, moral, spiritual, dan latar belakang sosial budaya. Selanjutnya penelitian ini fokus
pada responden guru-guru yang telah tersertifikasi dalam memahami karakteristik siswa di
sekolah dasar.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif untuk menggali dan memahami makna
individu atau kelompok yang memiliki masalah sosial (Creswell, 2014). Proses penelitian
dilakukan dengan menentukan tema penelitian kompetensi pedagogik guru dalam memahami
karakteristik siswa SD. Responden penelitian yang diwawancarai dan dianalisis secara
mendalam adalah sepuluh guru SD di Jawa Barat, Indonesia. Berdasarkan data, usia guru
termuda adalah 32 tahun, dan usia guru adalah 59 tahun. Guru yang telah memenuhi
persyaratan mengajar selama lima tahun memiliki sertifikat sarjana pendidikan guru dan lisensi
mengajar.

Data penelitian dikumpulkan melalui wawancara terstruktur. Pedoman pertanyaan
wawancara berasal dari kompetensi pedagogik guru tentang aspek pemahaman karakteristik
peserta didik berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor
16 Tahun 2007. Selanjutnya analisis penelitian dilakukan berdasarkan transkrip data
wawancara, dan pemilihan dengan pengkodean dilakukan sesuai dengan fokus penelitian.
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Koding mengacu pada indikator pemahaman karakteristik dan temuan siswa berdasarkan
wawancara dengan guru responden—analisis data dengan pengkodean menggunakan aplikasi
nvivo-12. Kredibilitas hasil penelitian mengenai pemahaman karakteristik siswa dilakukan
dengan memvalidasi hasil temuan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Hasil wawancara terstruktur yang diperoleh dengan sepuluh guru SD dapat dianalisis tentang
bagaimana pedagogik guru dalam memahami karakteristik siswa sekolah dasar. Kompetensi
pedagogik guru dalam memahami karakter siswa sekolah dilakukan dengan mengamati secara
langsung berbagai aspek, yaitu aspek fisik, emosional, intelektual, moral dan spiritual, serta
aspek sosial budaya. Guru menyebutkan bahwa kegiatan observasi merupakan aspek yang
mudah diterapkan untuk memahami karakteristik siswa. Metode observasi dapat memberikan
beberapa keuntungan, yaitu dapat menggambarkan kumpulan data yang makmur dan banyak
sekaligus dapat digunakan sebagai alat evaluasi guru dalam merefleksikan aktivitas dan
perilaku siswa (Cotton et al., 2010). Selanjutnya, pengamatan langsung terhadap karakteristik
siswa dalam mengumpulkan informasi dan data dimana dan kapan suatu peristiwa atau
kegiatan terjadi memungkinkan guru untuk mendapatkan apa yang siswa lakukan daripada
mengandalkan apa yang siswa katakan.

Guru dapat dengan mudah memahami karakteristik siswa terkait aspek fisik,
intelektual, sosial, emosional, moral, spiritual, dan latar belakang sosial budaya siswa
dilakukan dengan teknik observasi. Guru terlebih dahulu mengamati perilaku siswa secara
langsung. Misalnya anak pendiam, mudah bergaul, aktif di kelas, dan nakal atau sombong.
Selanjutnya observasi dilakukan dengan cara mengamati siswa di dalam kelas dan di luar kelas
ketika berinteraksi dengan teman dan guru. Berikut kutipan dari guru.

“Biasanya hanya dari interaksi siswa, baik selama pembelajaran di kelas maupun dari
interaksi siswa dengan teman-temannya.” (TC.1)

Pengamatan dapat memberikan umpan balik yang berharga yang dapat membantu
dalam metode penilaian dan bentuk refleksi pada kegiatan yang terjadi di kelas. Pengamatan
langsung yang sistematis dapat menjadi salah satu strategi paling berharga untuk mencapai
tujuan dengan berfokus pada perubahan perilaku yang bermakna secara sosial (Hintze et al.,
2002). Guru juga mengamati tingkah laku siswa selama proses pembelajaran, bagaimana
tingkah lakunya dalam menerima materi, dalam menerima beberapa pertanyaan evaluasi.
Selain itu, guru memperhatikan apakah siswa dapat mengikuti pelajaran dengan benar dan
memadai. Oleh karena itu, guru mengamati bagaimana siswa bersosialisasi dan berinteraksi
secara teratur dengan siswa tersebut setiap hari. Selain itu, guru juga memberikan tugas
kelompok untuk saling mengenal sehingga memudahkan guru dalam mengamati karakteristik
siswa saat berinteraksi dalam pembelajaran. Proses observasi langsung guru pedagogik
terhadap karakteristik siswa dengan mengamati aspek fisik, emosional, intelektual, moral dan
spiritual, dan sosial budaya.

Observasi Fisik

Kegiatan observasi atau pengamatan aspek fisik siswa sekolah dasar dilakukan dengan cara
observasi. Guru mengetahui perkembangan fisik siswa pada kelompok usia remaja dan masih
muda. Sebelum guru masuk, terutama di kelas satu. Sebelumnya, sejak awal memang ada
kegiatan observasi untuk melihat ciri-ciri anak, apakah siswa pendiam atau hiperaktif atau juga
aktif. Tidak mungkin mengenal anak secara langsung karena biasanya anak secara fisik
dilakukan selama dua minggu awalnya merupakan proses anak-anak beradaptasi dengan
lingkungan dan mengamati apakah anak ini memiliki fisik yang sehat atau ada kendala dalam
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beberapa hal. Guru tidak lebih fokus pada persoalan apakah anak mengalami kebutuhan khusus
atau inklusif. Observasi fisik juga akan berlangsung selama pembelajaran di sekolah.

Observasi Sosial-Emaosional

Observasi sosio-emosional bertujuan agar setiap anak memiliki karakter yang berbeda-beda
pada setiap siswa SD. Guru mengamati perkembangan sosio-emosional anak dari awal kelas
hingga kenaikan kelas. Guru lebih berperan memberikan konseling dengan memberikan contoh
hal-hal yang baik kepada siswa, dan hal ini agar siswa meniru hal-hal yang baik tersebut. Guru
harus menggunakan bahasa yang tegas dalam menasehati siswa dan tidak marah-marah.
Berikut petikan observasi sosial emosional anak sekolah dasar. Pelaksanaan observasi dapat
membantu guru dalam memberikan observasi yang lebih akurat dan pelayanan yang lebih baik
bagi siswa yang memiliki label pengecualian, seperti siswa berkebutuhan khusus (Allday et al.,
2011). Berikut kutipan dari guru dari hasil wawancara.

“Ada juga yang tidak menganggap kita sebagai guru harus memberikan contoh yang
baik kepada anak, karena pendidikan anak usia dini dari segi sosial emosionalnya masih meniru
apa yang dilihat di lingkungan sekitarnya, kemudian memberikan contoh yang baik kepada
anak”. (TC.2)

Faktor keluarga juga dapat mempengaruhi sosio-emosional siswa sekolah dasar.

“Waktu saya amati satu anak. Kenapa anak ini kalau menulis suka dilempar, lalu pas
saya tutup pintu kenapa dia menangis sekarang saya harus cari tahu kenapa anak ini seperti ini,
ternyata anak ini datang dari latar belakang keluarga besar”. (TC.3)

Latar belakang keluarga secara dramatis mempengaruhi emosi anak pada masa kanak-
kanak terhadap apa yang dilakukan orang tua terhadap anaknya. Oleh karena itu, latar belakang
keluarga ini mempengaruhi perkembangan sosial emosional anak ketika mengikuti
pembelajaran di sekolah. Ternyata masalah keluarga di rumah perlu diselesaikan oleh guru dan
orang tua. Oleh karena itu, guru terlebih dahulu berkomunikasi dengan orang tua siswa untuk
membantu memecahkan masalah yang dialami siswanya.

Observasi Intelektual

Sejak awal, siswa memasuki sekolah. Siswa tidak mengikuti tes, juga tidak membuat perbedaan
awal. Observasi untuk memahami karakteristik siswa terkait intelektualitas dilakukan dengan
mengamati hasil ulangan harian, ulangan semester, dan ulangan akhir semester. Guru
mengamati perkembangan intelektual siswa sejak awal pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi
pembelajaran. Guru mulai melakukan tes seperti tes tertulis untuk memperoleh informasi
tentang pemahaman dan pengetahuan siswa.

Pada siswa kelas rendah orientasi intelektualnya lebih kepada keterampilan membaca
dan menulis siswa. Di kelas tinggi, siswa diberi tugas “pekerjaan rumah” yang juga dikerjakan
guru sebagai tugas tambahan. Pekerjaan rumah ini merespon proses pembelajaran yang
dilakukan oleh guru bersama siswa di dalam kelas. Oleh karena itu, guru dapat mengamati
perkembangan hasil belajar siswa berdasarkan pekerjaan rumah dan ujian semester yang
diberikan kepada siswa. Selain itu, guru memiliki pemahaman bahwa setiap siswa memiliki
karakter intelektual yang berbeda, sebagai berikut:

“Dan jangan menganggap anak bodoh, karena belajar juga membutuhkan proses
bagaimana kita mendekati anak. Karena tidak semua anak memiliki daya tangkap yang sama,
ada yang lemah, ada yang cepat”. (TC.4)

Aspek intelektual diamati berdasarkan data dan aktivitas sehari-hari di kelas dan di luar
kelas. Menurut guru, aspek intelektual siswa dapat ditingkatkan dengan mengetahui potensi
yang dimiliki siswa sehingga guru dapat merancang pembelajaran yang dapat mengembangkan
potensi siswa. Menggunakan berbagai cara untuk mengetahui potensi siswa membantu guru
mendapatkan lebih banyak informasi untuk meningkatkan pemahaman guru terhadap siswa.
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Guru, menanggapi intelektual siswa, membuat tujuan peringkat untuk mempelajari
karakteristik siswa.

“Ya misalnya dalam satu kelas ada 20 orang yang sudah memahami pelajaran, itu
artinya ada sepuluh orang yang tidak mengerti. Jadi, saya biasanya suka mengurutkan mereka
dari yang satu ke yang lain, mengelompokkan anak-anak, dari situ kita dapat mempelajari
karakteristik anak bagaimana mereka dapat berpartisipasi dalam pembelajaran di kelas™.
(TC.4)

Moral Dan Spiritual

Aspek moral dan spiritual dapat diamati setiap hari dengan berbicara dengan guru dan teman
ketika dia diwajibkan. Aspek moral siswa sekolah dasar dapat dilihat dalam kehidupan sehari-
harinya kepada orang yang lebih dewasa, seperti menyapa guru saat bertemu, berperilaku sopan
kepada orang tua, guru, teman, dan suka membantu. Dari situ, guru melihat karakteristik anak.
Selanjutnya aspek moral masih perlu bimbingan dan keteladanan dari orang tua atau orang
dewasa dan anak tentunya.

Observasi guru untuk memahami ciri-ciri spiritual dilakukan dalam materi ibadah
sehari-hari yang diajarkan agama. Misalnya, ketika siswa berdoa bersama sebelum memulai
pelajaran dan berdoa bersama. Namun, terkadang beberapa siswa datang terlambat dan tidak
patuh. Peran guru adalah mendekati anak yang datang terlambat dengan memberikan nasehat.

Latar Belakang Sosial Budaya

Guru mengamati karakteristik siswa berdasarkan latar belakang sosial budaya karena setiap
anak memiliki latar belakang keluarga yang berbeda. Oleh karena itu, guru harus mampu
membedakan cara mendidik anak dari kelompok usia SD. Latar belakang sosial budaya dimana
siswa dapat bertanya kepada guru sebelumnya yang pernah mengajar. Biasanya mahasiswa
diberikan angket di awal semester. Dilihat dari lingkungan keluarga siswa, dan biasanya ketika
siswa mengalami masalah di sekolah akan ditanyakan kepada orang tuanya kemudian dilihat
dari lingkungan sosial siswa. Guru juga mempertimbangkan latar belakang sosial budaya yang
dapat dilihat siswa berasal dari pendatang dan agama atau keyakinan.

Pembahasan

Dalam pembahasan ini dapat dijelaskan bahwa pelaksanaan pemahaman karakteristik siswa di
sekolah dasar dilakukan melalui kegiatan observasi. Guru melakukan teknik observasi terhadap
beberapa aspek awal perkembangan siswa mulai dari pengamatan fisik, emosional, intelektual,
moral, dan spiritual serta latar belakang sosial budaya. Guru mengamati perilaku siswa baik
dalam pembelajaran maupun interaksi siswa di luar pembelajaran. Proses observasi harus
diselenggarakan untuk mendukung perkembangan keterampilan, kebiasaan, sosial, emosional,
pola pikir akademik, respons anak, kompeten secara budaya, dan kebutuhan setiap anak
(Darling-Hammond et al., 2020). Guru menggunakan observasi kelas sebagai bagian penting
dari strategi penilaian dalam penilaian yang dilakukan oleh guru. Ini juga menyoroti pentingnya
memastikan bahwa bukti yang memadai dikumpulkan untuk mendukung kebutuhan verifikasi
dan akuntabilitas penilaian penilaian (Maxwell, 2001).

Kegiatan mengamati siswa pada aspek fisik bertujuan untuk memperoleh data apakah
siswa termasuk berkebutuhan khusus atau tidak. Pengembangan aspek fisik siswa yaitu
keterampilan motorik, kebugaran, konten yang terkait dengan partisipasi yang mendorong, dan
tujuan afektif program pengajaran. Pengajaran harus efektif jika anak-anak memperoleh
keterampilan untuk memimpin gaya hidup aktif secara fisik dan pengaturan pendidikan jasmani
sekolah dasar dalam hal waktu belajar akademik, peran manajemen, dan komunikasi guru dan
keterampilan pengembangan konten (Rink & Hall, 2008). Selain itu, sekolah perlu
menyediakan lingkungan sekolah luar ruangan untuk bermain dan aktivitas fisik bagi banyak
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anak, dan kekurangan dalam lingkungan ini dianggap sebagai faktor signifikan yang
berkontribusi terhadap gaya hidup tidak aktif anak-anak dan obesitas siswa (Rink & Hall,
2008).

Kegiatan observasi aspek emosional anak bertujuan untuk memahami kebutuhan
emosional anak yang dibutuhkan selama berada di sekolah dan memperhatikan faktor internal
anak dan lingkungan keluarga anak. Guru menunjukkan dukungan yang sensitif dan tepat
waktu untuk anak-anak, memberikan kebebasan dan pilihan kepada siswa, tidak adanya hal
negatif di antara teman sebaya atau antara orang dewasa dan anak-anak, dan adanya nada
emosional yang positif dan mendukung dalam interaksi (Development & Network, 2000).
Komponen khusus dari hubungan guru-siswa yang mempengaruhi lingkungan belajar di kelas
adalah bermakna, sebagaimana dibuktikan oleh sampel pekerjaan siswa dan tanggapan siswa
terhadap interaksi guru (Gablinske, 2014). Kegiatan observasi langsung dapat membantu
mengamati komponen gangguan emosi melalui proses diagnostik, pemantauan kemajuan siswa
dan membangun interaksi guru dan siswa (Lewis et al., 2014). Selanjutnya guru dapat
mengamati perilaku siswa untuk secara langsung mengamati perilaku individu yang aneh atau
unik seperti bentuk wajah dan perilaku stereotip (Adamson & Wachsmuth, 2014).

Interaksi siswa-guru yang intens dapat membantu guru memahami karakteristik anak
sekolah dasar. Maksud dari interaksi yang intens ini dapat mengoptimalkan tujuan
pembelajaran, membantu proses tumbuh kembang anak, memaksimalkan potensi anak,
memudahkan diagnosa anak jika anak memiliki masalah tertentu, dan memudahkan anak
bersosialisasi di lingkungannya (Janawi, 2019). Selain itu, guru juga dapat memberikan
pengalaman praktis terkait isu-isu yang berkembang di masyarakat. Dengan demikian,
pengetahuan dan pengalaman praktis guru secara langsung dan tidak langsung dapat
membentuk praktik profesional (Hung, 2020).

Pengamatan intelektual dapat dilakukan dengan menganalisis hasil belajar yang
dilakukan setelah satu semester atau satu tahun pembelajaran. Sebagian besar pembelajaran
guru masih berorientasi kognitif, seperti IPA dan matematika. Guru memberikan sedikit
pengalaman siswa yang akan berkontribusi pada sikap dan kebiasaan untuk melestarikan
lingkungan dan mendorong siswa untuk aktif dan menunjukkan perilaku mengikuti lingkungan
(Stanisi¢ & Maksic, 2014). Kegiatan observasi langsung dapat memahami perilaku siswa dan
guru serta meningkatkan hasil belajar di setting kelas (Lewis et al., 2014).

Pengembangan pada aspek moral dan spiritual, guru mengamati dengan pembiasaan
sopan santun dan ketaatan dalam beribadah. Guru juga mengamati latar belakang sosial budaya
setiap siswa untuk mengidentifikasi perilaku siswa. Guru harus tanggap terhadap keempatnya
terhadap perbedaan individu setiap siswa karena siswa berasal dari latar belakang budaya dan
ekonomi yang berbeda. Guru yang gagal secara eksplisit menerapkan pedagogik responsif
budaya disebabkan kurangnya empati kepada siswa (Warren, 2018). Bagaimanapun, guru yang
baik adalah guru yang berempati yang melihat dan merawat siswa secara individu (Smith,
2021). Guru seolah menjadi antitesis dari perubahan moral dan sosial yang terjadi di
masyarakat.

Guru dapat melakukan pendekatan yang lebih individual dan berusaha mengenal siswa
lebih dalam. Guru berusaha untuk hadir, berteman dengan siswa, dan mengarah pada
pendekatan psikologis terhadap perkembangan siswa. Guru harus terbuka dan menjadi panutan
bagi siswa yang belajar langsung di kelas. Memahami karakteristik siswa dapat membantu
dalam merancang pembelajaran yang akan dilakukan. Jika tidak mengandalkan karakteristik
siswa sebagai mata pelajaran pembelajaran, perkembangannya tidak akan berarti bagi siswa
(Septianti & Afiani, 2020). Guru yang efektif menggunakan bukti kesiapan belajar siswa,
kemajuan, dan pengetahuan tentang profil belajar siswa secara individu, untuk melakukan
penyesuaian individu sehingga semua siswa mengalami tantangan, keberhasilan, dan
pembelajaran yang lebih baik (Department of Education and Training, 2020).
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Sikap guru harus memperlakukan siswa secara adil dan memahami bahwa setiap
individu memiliki keunikan. Guru harus meningkatkan kompetensi dalam memahami
psikologi perkembangan siswa. Faktor-faktor penting, seperti pendidikan pra-jabatan dan
dalam-jabatan yang efisien, fasilitas dan layanan yang memadai, perubahan dalam budaya
belajar, misalnya, menghafal dan didorong oleh konten, memahami kebutuhan dan perbedaan
individu, minat asli, termasuk bakat, motivasi dan realitas sosial, diperlukan dari sistem
pendidikan (Tadesse et al., 2021). Pengetahuan guru relevan tentang adaptasi pedagogis
sebagai salah satu aspek tertentu dari perencanaan pembelajaran dan memiliki beberapa
konsekuensi bagaimana seorang guru menghadapi heterogenitas siswa di kelas (Konig et al.,
2020).

Guru dapat mengamati karakteristik siswa melalui kegiatan mengelola kelas.
Pengorganisasian kelas sangat penting karena dapat mengatur dan memberikan kesempatan
belajar dengan karakter siswa yang berbeda. Pengajaran langsung dan interaksi yang baik sama
pentingnya dalam kerja kelompok dan kerja pasangan seperti halnya dalam pekerjaan kelas
secara keseluruhan, tetapi mengorganisir siswa sebagai keseluruhan kelas untuk sebagian besar
pelajaran membantu memaksimalkan kontak siswa dengan guru sehingga setiap siswa
mendapat manfaat pengajaran dan interaksi untuk waktu yang lama (Sammons & Bakkum,
2014). Temuan penelitian lain juga menunjukkan bahwa siswa yang menerima lebih banyak
umpan balik negatif dari guru memiliki peningkatan yang signifikan dalam masalah regulasi
emosi, masalah konsentrasi, dan perilaku mengganggu yang diamati, sedangkan siswa yang
mendapatkan umpan balik positif menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam perilaku
prososial. Implikasi bagaimana teknik observasi yang singkat 5 menit ini dapat digunakan
untuk menginformasikan praktik guru dan mengidentifikasi siswa pada awal tahun (Reinke et
al., 2016).

Selanjutnya semua data yang berasal dari pengamatan siswa secara langsung,
pendekatan individu, interaksi siswa-guru, dan catatan penting tentang profil siswa dapat
ditulis dalam buku khusus untuk biodata siswa. Buku data siswa ini memuat kegiatan yang
meliputi kondisi fisik, intelektual, emosional, moral, dan spiritual serta latar belakang sosial
budaya siswa. Buku biodata siswa menjadi pedoman guru dalam memahami karakteristik siswa
dan berkembang sesuai dengan perubahan perkembangan karakteristik siswa sekolah dasar.
Proses oservasi baiknya bersifat terstruktur dan sistematis, seperti asesmen mingguan, bulanan,
begitu seterusnya sampai satu semester. Adanya kegiatan asesmen observasi yang bersifat
terstruktur dapat memudahkan guru dalam mengamati dan mengevaluasi hasil belajar anak
(Rahman, 2019).

Kemampuan guru untuk memahami siswa SD akan sangat membantu dalam proses
pembelajaran di kelas. Menurut Sujarwo & Rachman, (2020) bahwa kompetensi pedagogi guru
memiliki kontribusi terhadap kualitas mengajar sebesar 52%. Oleh karena itu, kemampuan
guru dalam melaksanakan teknik observasi terhadap pemahaman karakteristik siswa sangat
penting. Namun penelitian memiliki keterbatasan tidak dapat mengungkapkan data secara
kuantitatif untuk melengkapi informasi deskriptif yang ditemukan. Penting adanya penelitian
kuantitatif terkait teknis observasi atau pengamatan guru terhadap pemahaman karakteristik
siswa di SD.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa penguasaan pemahaman karakteristik siswa sekolah dasar dilakukan dengan mengamati
proses mengamati perkembangan aspek fisik, intelektual, emosional, moral, spiritual, dan latar
belakang budaya siswa. Proses diamati guru dengan berbagai observasi langsung dengan
pedoman observasi dan catatan selama pembelajaran di kelas. Proses mengamati ini
memudahkan guru untuk mengamati perbedaan setiap siswa. Guru dapat mengamati kebutuhan
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belajar yang dibutuhkan oleh setiap siswa. Pada akhirnya penelitian ini mengandung makna
bahwa kompetensi pedagogik guru sekolah dasar dalam memahami karakteristik siswa lebih
diarahkan menggunakan teknik observasi. Adapun fokus pengamatan guru, yakni apakah siswa
cenderung berkebutuhan khusus atau tidak dan apakah siswa mengalami masalah dengan
kemampuan intelektualnya.
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